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Pembahasan dan studi tentang pertumbuhan ekonomi yang dilakukan selamaini, banyak menggunakan
kasus data silang .antar negara (cross-country analysis). Di lain pihak, landasan teori yang digunakan banyak
mengacu pada model pertumbuhan neo-klasik. Dalam model tersebut perbedaan tingkat pertumbuhan antar
negara sebagian besar dijelaskan menggunakan fungsi produksi agregat dengan variabel modal dan tenaga
kerja. Perkembangan teori pertumbuhan terakhir yang diintrodusir sekitar tahun 1980-an [dikenal dengan
sebutan Teori Pertumbuhan Baru (New Growth Theory) atau Teori Pertumbuhan Endogen (Endogenous
Growth Theory)]; telah memasukkan berbagai aspek sebagai faktor yang menentukan pertumbuhan ekonomi
di suatu negara. Aspek penentu pertumbuhan ekonomi ini, antaralain meliputi: (i) Aspek Pengembangan
Sumber Daya Manusig; (i) Aspek Sumbangan Sumber Daya Fisik; (iii) Aspek Perdagangan Luar Negeri;
(iv) Aspek Kerangka Ekonomi dan Kelembagaan; dan sebagainya. Orientasi studi empirik yang akhir-akhir
ini dilakukan juga telah mengarah pada penggunaan data deret waktu (time-series analysis) yang diterapkan
untuk kasus negara tertentu.

Berdasar pada permasalahan di atas, maka tujuan dari studi ini, yaitu: (i) Menguji stabilitas data/variabel
makro yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Indonesia; (ii) Mengindentifikasikan berbagai variabel
makro yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Indonesia; serta (iii) Mengetahui variabel-variabel
makro yang dominan yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Metodologi penelitian yang digunakan dalam studi ini, khususnya yang berkaitan dengan alat analisis data,
yaitu Metode Regresi Persamaan Tunggal (Single Equation Regression) yang diestimasi dengan Teknik
Kointegrasi (Cointegration Techniques) dan Model Koreks Kesalahan (ECM: Error Correction Model).
Kedua alat analisisini digunakan dengan pertimbangan bahwa data/variabel makro ekonomi kebanyakan
mempunyai kecenderungan atau trend yang tidak stasioner (non-stationary trend), Bila model regresi
konvensional dipaksakan terhadap data/variabel makro yang tidak stasioner, akan dihasilkan pola hubungan
regres yang lansung/palsu (spurious regression relationships) dan segala interpretasinya akan menyesatkan.
Di samping teknik analisisregres di atas, juga digunakan model Analisis Angka Pengganda (Multiplier
Analysis) untuk memperkirakan besaran angka pengganda dari beberapa variabel makro di Indonesia.

Dengan memperhatikan rumusan tujuan seperti yang tersebut di atas, maka kesimpulan yang dapat diambil
dari studi yang telah dilakukan, yaitu sebagai berikut: (i) Kebanyakan data/variabel makro ekonomi di
Indonesia mempunyai sifatlpolayang tidak stabillstasioner. Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya variabel
makro perekonomian Indonesia yang tidak signifikan pada pengujian stasioner orde/dergjat O (nol). Sebagai
contoh, kelompok variabel PSDM [Pengembangan Sumber Daya Manusia], hanya variabel Logaritma
Angkatan Kerja, Pertumbuhan Angkatan Kerja, Pertumbuhan Anggaran Pendidikan, dan Angka Partisipasi
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Kasar Jenjang Pendidikan SMA (Sekolah Menengah Atas) yang stasioner pada orde O (nol). Sedang variabel
L ogaritma Jumlah Penduduk, L ogaritma Anggaran Pendidikan, Pertumbuhan Penduduk, Proporsi Anggaran
Pendidikan terhadap Produk Domestik Bruto, dan Tingkat Partisipasi Jenjang Pendidikan Tinggi atau
Universitas stasioner pada orde | (satu), sertamasih ada variabel PSDM yang stasioner pada orde yang lebih
tinggi [orde 2 (dua)]. Secara umum dapat disimpulkan bahwa data/variabel makro ekonomi yang stasioner
pada orde O (nol) adalah variabel-variabel makro dalam bentuk pertumbuhan, sedang yang stasioner pada
orde 1 (satu) adalah variabel-variabel makro dalam bentuk proporsinya terhadap Produk Domestik Bruto.
Hasil yang demikian mendukung digunakannya Teknik Kointegrasi dan Model Koreksi Kesalahan dalam
mengestimasilmembentuk model pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Dari hasil analisis Regresi Kointegrasi ditemukan bahwa variabel-variabel makro ekonomi yang
berpengaruh secara positip terhadap pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang, yaitu: Alokasi Anggaran
Sektor Pendidikan, APK [Angka Partisipasi Kasar] Jenjang Pendidikan SMA, APK Jenjang Pendidikan
TinggilUniversitas, Pembentukan Modal Tetap Domestik Bruto, Tabungan Domestik dan Nasional Bruto,
Pemasukan Modal Luar Negeri, Ekspor, dan Indeks K eterbukaan Perdagangan [Nilai Ekspor-Impor].
Sedang yang berpengaruh secara negatip, yaitu: Nilai Tukar Perdagangan, Strategi Kebijakan Perdagangan,
Tingkat Inflasi, Perolehan Pajak, dan Pengeluaran Pembangunan Pemerintah.

Dari hasil Analisis Model Koreks Kesalahan [ECM] ditemukan bahwa semua variabel makro ekonomi yang
digunakan dalam analisis ini, dalam jangka pendek mempunyai pengaruh yang negatip terhadap
pertumbuhan ekonomi. Sedang dalam jangka panjang sifat-sifatnya hampir sama dengan yang dihasilkan
dari analisis Regresi Kointegrasi, baik dari hasil ECM yang sebenarnya maupun dari hasil ssmulasinya. Dari
hasi| analisis Angka Pengganda ditemukan bahwa besaran angka pengganda untuk beberapa variabel makro,
besarnya hampir sama dengan perubahan koefisien elastisitas regresi ECM dari jangka pendek menuju ke
jangka panjang.

(iii) Dengan menggunakan parameter elastisitas jangka panjang dari hasil analisis Regresi Kointegrasi dan
basil smulasi jangka panjang model ECM, maka beberapa variabel makro yang dominan yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Indonesia [5(lima) besar dari yang paling dominan, adalah sebagal
berikut: (a) Dari basil analisis Regresi Kointegrasi yaitu: APK Jenjang Pendidikan TinggilUniversitas,
Tabungan Domestik Bruto, Ekspor, Pemasukan Modal Luar Negeri, serta Tabungan Nasional Bruto. (b)
Dari hasil analisisregresi ECM basil smulasi jangka panjang yaitu: Tabungan Domestik Bruto, Tabungan
Nasional Bruto, Ekspor, Keterbukaan Perdagangan Internasional, serta Pemasukan Modal Luar Negeri.

Berangkat dari kessmpulan di atas, maka beberapaimplikas kebijakan yang dapat ditempuh yaitu: (i)
Berkaitan dengan Variabel Pengembangan Sumber Daya Manusia, diperlukan kebijakan pengendalian
jumlah penduduk, peningkatan mutulkualitas angkatan kerja, peningkatan alokasi anggaran pendidikan,
peningkatan angka partisipasi sekolah, dan sebagainya. (ii) Berkaitan dengan Variabel Sumbangan Sumber
Daya Fisik, diperlukan kebijakan yang mengacu pada peningkatan efisiensi pemanfaatan modal, alokasi
investas pada sektor yang tepat (benar-benar produktif), peningkatan iklim menabung yang disertai dengan
peningkatan kesehatan sektor perbankan, pengurangan ketergantungan pada dana dari luar negeri
(khususnya yang berupa pinjaman), kebijakan di bidang investasi yang mendorong peningkatan Penanaman



Moda Asing, dan sebagainya. (iii) Berkaitan dengan Variabel Perdagangan Luar Negeri, diperlukan
kebijakan peningkatan ekspor (khususnya terhadap komoditi ekspor yang membutuhkan komponen impor
yang rendah), peningkatan keterbukaan perdagangan (pengaturan tata niaga perdagangan dalam bentuk
pengurangan berbagai macam proteksi), pengendalian impor (khususnya terhadap barang-barang konsumsi),
peningkatan visi terhadap pengembangan industri yang berdaya saing tinggi dan sebagainya. (iv) Berkaitan
dengan Variabel Kerangka Ekonomi dan Kelembagaan, diperlukan kibijakan pengendalian inflasi agar tetap
berada pada batas-batas yang wajar bagi perekonomian, kebijakan pengendalian nilai tukar rupiah dan
pembiayaan defisit dalam APBN, kebijakan perpajakan yang tidak berdampak pada penurunan kemampuan
berproduksi dan berinvestasi bagi produsen, kebijakan pengeluaran pembangunan pemerintah yang
ditujukan untuk menyediakan sarana atau infrastruktur yang mendukung kegiatan investasi swasta, dan
sebagainya

Sementara itu, beberapa saran untuk pengembangan studi di masa de-pan yaitu: (i) Perlu diadakan
pengkajian ulang terhadap hasil studi dengan cara menambah observasi data makro ekonomi. Jangkauan
pengamatan dalam studi ini yaitu antara tahun 1967-1995, yang banyak pihak mengatakan bahwa kondisi
fondamental makro ekonomi Indonesia cukup baik, sedang perekonomian Indonesia mulai memburuk sejak
pertengahan Juli 1997.

(i) Perlu disertakan variabel-variabel lain yang bersifat non-ekonomi, misalnya: tahun-tahun dilaksanakan
pembunuhan suara, banyaknya huruhara pada tahun-tahun tertentu, jumlah pembunuhan penduduk dalam
satu tahun, dan sebagainya. Model-model pertumbuhan yang mempertimbangkan variabel-variabel non-
ekonomi di atas, telah banyak diterapkan dan dilakukan di luar Indonesia. (iii) Jenis data dan teknik
pengukurannya masih sangat sederhana dan belum digunakan data kuartalan yang menjadikan uji
stasioneritas belum begitu valid. Dengan kata lain semakin banyak rangkaian data time series, akan semakin
valid tingkat uji stabilitaslstasioneritas dari data makro yang akan dianalisis, khususnya untuk kepentingan
pembentukan model Regresi Kointegrasi dan perumusan Model Koreksi Kesalahan (ECM: Error Correction
Modedl). (iv) Dalam perhitunganlanalisis angka pengganda (multiplier analysis) masih digunakan asumsi
yang sangat sederhana, yaitu perekonomian 4 (empat) sektor dengan tidak mempertimbangkan keberadaan
pasar uang, pasar modal, dan pasar tenaga kerja. Dengan model penurunan angka pengganda yang sangat
sederhanaini, maka kesimpulan dan implementasi kebijakan yang dapat diambil juga masih sangat terbatas.
(v) Terakhir, pemanfaatan program komputer selain Program Micro-TSP Versi 7.0 (misalnya: Program
Shazam, RATS, dan sebagainya), kemungkinan akan dihasilkan variasi yang lebih luaslagi, khususnya
untuk pengujian stasioneritas data-data dasar yang akan digunakan untuk pembentukan model-model
pertumbuhan ekonomi.



